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' ProyekIrigasi Lamban, Banyak Petani Dirugikan

MERUGIKAN PETANI : Proyek perbaikan irigasi di Desa Lemusa,
Kecamatan Parigi Selatan, Kabupaten Parimo merugikan petani sawah
dari sejumlah desa di Kecamatan Parigi Selatan.

PARIMO-Proyek perbai-
kan irigasi di Desa Lemusa,
Kecamatan Parigi Selatan,
Kabupaten Parimo yang me-
nelan anggaran kurang lebih
Rp 1 miliar, dianggap banyak
merugikan petani sawah dari
sejumlah desa di Kecamatan
Parigi Selatan.

Pasalitya, sampai dengan
saat ini perbaikan peker-
jaan irigasi  tersebut be-
lum mencampai 50 persen.

Sementara, mulai dari seka-
rang sampai pada Desember
2016 mendatang, para petani
sangat berharap air sudah
harus masuk (mengalir) ke
areal persawahan mereka.
Menanggapi hal tersebut,
Ketua Kontak Tani Nelayan
Andalan (KTNA) Parimo, H
Suardi, mengaku prihatin
‘melihat kondisi para petani
sawah. &
W Baca PROYEK... hal 19

Sebab, kerugian yang di-
rasakan oleh petani sudah
berlangsung lama, sejak
dua bulan terakhir.

“Sampai dengan saat ini
sawah mereka belum dialiri
air,"ujarnya.

la  menjelaskan, di
Kecamatan Parigi Selatan
terdapat sekitar 600 hektar
sawah yang membutuhkan
air. Diantaranya terdapat di
Desa Boyantongo, Lemusa
dan  Olobaru. .“Kondisi
yang terjadi saat ini ada-
lah masalah kebutuhan air.
Petani kita molor waktunya
dan dirugikan sekitar dua
bulan,"ungkapnya.

Dengan melihat kondi-
si fisik pekerjaan iriga-
si di Desa lemusa terse-
but pihaknya tidak yak-
in bahwa proyek miliar-
an rupiah tersebut bisa
terselesaikan tepat wak-
tu. Persoalan batas wak-
tu pekerjaan adalah adalah
tanggungjawab pelaksana
pekerjaan (kontraktor).

Intinya menurut Suard;
bagaimana caranya agar
air bisa mengalir ke areal
persawahan masyarakat.
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Bangunan Fisik Irigasi
Banyak Kejanggalan

N PROYEK...
Samburgan dalrar 20

Karena sesuai dengan jan-
ji pihak Dinas PU saat di-
lakukan pertemuan den-
gan para petani, bahwa air
akan mengalir ke persawa-
han diupayakan pada tang-
gal 15 Descmbtr. “Karena
melihat waki yang su-
dah mepet, sebenamya
cari prioritasperbaikan
irigasi mana yang betul-
betul parah, itu saja yang
diperbaiki"tandasnya,
Sementara itu, menu-
rut pengurus kelompok
tani DesaBoyantongo,
-Kecamatan Parig Selatan,
Izam Prasetyo, fika melihat
Kondisi dilapangan, proyek
perbaikan irigasi tersebut
baru mencapai 20 persen.
Sedangkan sesuai dengan
janji akan diselesaikan pa-
da 15 Desember, Tentunya
halterschut akan memen.
garuhi kualitas bangunan
rigasi. * Melihat volume

pekerjaan yang ada, mus
tahil itu bisa terselesaikan
di minggu kedua bulan
Desember,tegasnya.

I7am menambahkan, se-
belumnya petani  dijan-
jikan pada 10 Desember
Pekerjaan irigasi tersebut
bisa rampung. Kemudian
petani dipersilakan untuk
membajak sawahnya di bu-
Tan November

Ta menegaskan, dengan
Kejadian tersebut petani tel-
ah dirugikan. Sebab, petani
sudah tidak lagi mengiku-
ti jadwal tanam yang je-
las Secara otomatis kondisi
ersebut akan berimbas fer-
hadap gagal panen.

Informasi yang diperolel,
proyek perbaikanirgasiyang
jadisorotan masyarakat itu
disebut-sebut bukan hanya
senilai Rp 1 miliar, melain-
kan mencapai Rp 2 millar.
Belum lagi pada pekerjaan
fisik bangunan rigasi terse-
but diduga banyak terdapat
Kejanggalan(wn)
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